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Abstract

Diabetes melitus (DM) is chronic disease caused by the body’s inability to produce
insulin or due to ineffective use of insulin production. In diabetes, plasma cholesterol
levels are usualy in creased and displays a role in accelerating the occurrence of
atherosklerotic vascular disease as a major complication of long term diabetes in humans.
This research was to knowing the effect of granting jengkol seed extract (pithecellobium
lobatum benth.) To total cholesterol levelsin the blood of diabetes rats. This research uses
experimental methods with a post test only control group design. This research uses 25
white rats (rattus norvegicus) male sprague dawley strain were divided in to 5. The
research starting on october until november 2013 in The Laboratory Of Biochemistry
Faculty Of Medicine University Of Lampung. From the result of this research it showed
average blood total cholesterol level in various doses treatment are the group 3 (P1) =
69.4 mg/dl, group 4 (P2) = 56.5 mg/dI, group 5 (P3) = 56.5 mg/dl.The average from total
cholesteral levelsin the blood of rats each there was no significan difference statisticalli
significant based on the kruskal wallis test (p = 0,794). The conclusion of thisresearch is
seed extract jengkol has no effectif influenxato total cholesterol levels.
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Pengar uh Pemberian Ekstrak Biji Jengkol (Pithecellobium lobatum Benth.)
Terhadap Kadar Kolesterol Total Dalam Darah Tikus Diabetesyang di
Induksi Aloksan

Abstrak

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh ketidakmampuan
tubuh untuk memproduksi hormon insulin atau karena penggunaan yang tidak efektif dari
produksi insulin. Pada diabetes, kadar kolesterol plasma biasanya meningkat, dan ini
memegang peranan dalam mempercepat terjadinya penyakit aterosklerosis vaskuler yang
merupakan komplikasi utama jangka panjang diabetes pada manusia.Tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji jengkol (Pithecellobium
lobatum Benth.) terhadap kadar kolesterol total dalam darah tikus diabetes. Penditian ini
menggunakan metode eksperimental dengan rancangan post test only control group
design. Pendlitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur
Sorague Dawley yang dibagi menjadi 5. Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium
Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Lampung pada bulan Oktober sampai
November 2013. Dari hasil penditian diperoleh kadar kolesterol total darah pada
berbagai dosis perlakuan didapatkan rata-rata yaitu kelompok 3 (P1) = 69.4 mg/dl,
kelompok 4 (P2) = 56.5 mg/dl, kelompok 5 (P3) = 56.5 mg/dl. Rerata kadar kolesterol
total darah tikus pada masing-masing perlakuan tidak ada perbedaan yang bermakna
secara signifikan berdasarkan hasil uji statistik kruskal wallis (p = 0,794). Kesimpulan
penelitian ini adalah ekstrak biji jengkol tidak memiliki pengaruh yang efektif terhadap
kadar kolesterol total.

Kata kunci : Biji jengkal, ekstrak, kolesteral.
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Pendahuluan
Beberapa jenis penyakit yang masuk dalam kelompok penyakit metabolik

seperti Diabetes Melitus (DM), jantung koroner, hipertensi, hiperlipidemia, dan
sebagainya (Sudoyo dkk., 2007).Di antara penyakit metabolik, DM adalah salah
satu diantara penyakit tidak menular yang akan meningkat jumlahnya di masa
datang. Hal ini diduga karena perubahan pola makan masyarakat yang lebih
banyak mengonsumsi makanan yang mengandung protein, lemak, gula, garam,
dan mengandung sedikit serat (Suyono, 2006). Diabetes melitus (DM) adaah
penyakit kronis yang disebabkan oleh ketidakmampuan tubuh untuk
memproduks hormon insulin atau karena penggunaan yang tidak efektif dari
produksi insulin (WHO, 2011). Diabetes juga disebut diabetes melitus adalah
suatu kondisi di mana tubuh mengalami kesulitan mengelola tingkat gula
(glukosa) dalam darah. Penyebab ini karena gula darah terlalu tinggi. Diabetes
dapat menyebabkan masalah kesehatan serius yang disebabkan oleh gula darah
tinggi (hiperglikemia) seperti pengerasan hati, penyakit hati, kebutaan, penyakit
ginja, peningkatan infeksi dan sebagainya (Hopkins, 2012). Pada diabetes, kadar
kolesterol plasma biasanya meningkat, dan ini memegang peranan dalam
mempercepat terjadinya penyakit aterosklerosis vaskuler yang merupakan
komplikasi utama jangka panjang diabetes pada manusia. Pada diabetes berat,
sintesis kolesterol menurun dan meningkatkan defisiens protein  yang
melemahkan badan sehingga dapat mengakibatkan kematian (Ganong, 2003).
Diabetes Méllitus diterapi dengan pemberian obat-obat oral antidiabetik
(OAD), atau dengan suntikan insulin bersama dengan pengaturan makan dan
latihan jasmani (gaya hidup sehat) (PERKENI, 2011). Obat tradisional memiliki
beragam kelebihan yaitu mudah diperoleh, harga murah, bahkan umumnya gratis
karena dapat ditanam sendiri dan efek samping yang relatif kecil. Salah satu
tanaman obat yang berkhasiat untuk menurunkan kadar glukosa darah adalah
tanaman jengkol. Menurut penditian Elysa (2011), ekstrak biji jengkol
mempunyai efek untuk menurunkan kadar glukosa darah. Selain itu, jengkol
mempunyai efek sebagal antioksidan karena kandungan senyawa kimia yang
dimiliki pada biji, kulit batang, dan daun jengkol adalah saponin, flavonoid, dan
tanin (Hutapea, 1994). Antioksidan dapat menurunkan kolesterol, yang berpotensi
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menyumbat pembuluh darah. Antioksidan akan mencegah kerusakan sel-sel atau
jaringan pembuluh darah (Sargowo, 2005).

Metode
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan post test

only control group design. Pengambilan data dilakukan hanya pada saat akhir
penelitian setelah dilakukannya perlakuan dengan membandingkan hasil pada
kelompok kontrol negatif dengan kontrol positif dan membandingkan hasil pada
kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan. Pendlitian ini
menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague
Dawley dengan berat badan 200-250 gram, berumur 2 - 3 bulan yang dibagi
menjadi 5 grup untuk digunakan sebaga penelitian. Penelitian akan dilaksanakan
di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Lampung pada bulan
Oktober sampai November 2013. Andlisis statistik yang digunakan adalah uji
Kruskal Wallis.

Hasil

Tabed 1. Hasil perhitungan kadar kolesterol total darah tikus

Perlakuan Kadar Kolesterol Total Darah Tikus (mg/dl) Rerata (mg/dl)
1 2 3 4 5
K- 79 57 55 57 51 59
K+ 58 47 43 60 87 59.8
P1 109 36 65 63 74 69.4
P2 42 56 53 74 58 56.6
P3 52 66 57 64 a4 56.6

Berdasarkan hasil uji normalitas data yang telah ditransformasi berdistribusi
tidak normal ( sig > 0,05) sehingga dapat dismpulkan data tidak normal dan
tidak memenuhi syarat uji ANOVA sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal
Wallis.

Perhitungan kadar kolesterol total darah yang terdapat pada tabel 4.1,
kemudian untuk mengetahui efek pemberian pemberian ekstrak biji jengkol
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terhadap kadar kolesterol total maka dilakukan uji kruskal wallis. Hasil yang
didapatkan p = 0,794 sehingga dapat dismpulkan tidak terdapat perbedaan yang

bermakana pada masing-masing kelompok perlakuan.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kadar kolesterol total pada

kelompok K-, K+, dan P1 mengalami peningkatan secara signifikan sedangkan
pada kelompok P1 P2 dan P3 mengalami penurunan walaupun tidak secara
signfikan. Bila dilihat diantara 3 kelompok yang mendapatkan perlakuan ekstrak
biji jengkol diketahui bahwa kadar kolesterol total yang paling tinggi ada pada
kelompok P1 yaitu kelompok yang diberi pakan normal dengan diinduksi aloksan
dan dengan perlakuan pemberian ekstrak biji jengkol 600mg/kgbb. Sedangkan
kadar kolesterol yang paling rendah ada pada kelompok P1 dan P2 vyaitu
kelompok yang diberi pakan normal dengan diinduksi aloksan dan dengan
perlakuan pemberian dosis ektrak biji jengkol 900mg/kgbb dan 120mg/kgbb. Hal
ini menunjukan bahwa ada pengruh pemberian ekstrak biji jengkol yang
diberikan, akan tetapi dosis yang diberikan belum mampu menurunkan kadar
kolesterol total darah pada tikus secara signifikan. Biji jengkol memiliki
kandungan senyawa saponin, flavonoid, dan tannin (Elysa, 2011). Flavonoids,
sebagai antioksidan dapat melindungi kerusakan progresif sel  pankreas oleh
karena stress oksidatif, sehingga dapat menurunkan kejadian diabetes mellitus tipe
2 (Song et al., 2005). Tanin, senyawa ini diketahui memacu uptake glukosa
dengan meningkatkan sensitivitas jaringan terhadap insulin dan mencegah
adipogenesis (Muthusamy et al., 2008) sehingga timbunan kedua sumber kalori
ini dalam darah dapat dihindari.

Ha ini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati
(2008) tentang pengaruh lama pemerian ekstrak daun smbiloto terhadap kolesterol
tikus diabetes. Dalam penelitian Fatmawati (2008) menunjukan bahwa ekstrak
daun sambiloto dapat menurunkan kadar kolesterol secara signifikan. Pada
penelitian ini menggunakan ekstrak biji jengkol yang memiliki kandungan
senyawa sama dengan daun sambiloto namun dengan waktu selama 14 hari
dengan harapan pemberian ekstrak biji jengkol dapat menurunkan kadar
kolesterol total pada hari ke 14 sesua dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Fatmawati (2008). Hal ini dapat disebabkan karena dosis yang diberikan belum
dapat menimbulkan efek terapi dan lamanya waktu pemberian. Selain itu metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode represif yaitu suatu metode
yang dilakukan setelah kegjadian terjadi, untuk menekan kejadian agar tidak
meluas atau semakin parah, dimana ekstrak sambiloto diberikan setelah tikus
diinduksi aloksan dan menjadi DM sehingga antioksidan yang terdapat pada
ekstrak biji jengkol belum dapat menurunkan sintesis kolesterol dan
meningkatkan katabolisme kolesterol dalam tubuh.

Antara 3 kelompok perlakuan yang mendapatkan ekstrak biji jengkol yaitu
Kelompok 1 (P1), kelompok 2 (P2) dan kelompok 3 (P3), menunjukkan bahwa
terjadi penurunan kadar kolesterol total meskipun tidak dapat menurunkan kadar
kolesterol total darah tikus secara signifikan. Kadar kolesterol total yang paling
rendah terdapat pada kelompok 2 (P2) dan 3 (P3) yaitu 56.6 mg/dl. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis ini menjadi dosis optimal dalam menurunkan kadar
kolesterol total darah tikus dibandingkan dengan kelompok P1 pada penelitian ini.

Pada penelitian ini digunakan ekstrak biji jengkol. Pada penelitian
Fatmawati (2008) menjelaskan bahwa kandungan yang dimiliki oleh daun
sambiloto berfungsi sebagai antioksidan dan antidibetognik. Kandungan ini sama
dengan kandungan biji jengkol yakni flavonoid yang merupakan turunan dari
polivenol yang berkerja menghambat peroksidase lipid, penangkapan radikal
bebas, dan penghambatan kerusakan jaringan. Sedangkan tannin dimanfaatkan
sebagai antioksidan pada lemak dan senyawa tanin dapat mengendapkan mukosa
protein yang ada dalam permukaan usus halus sehingga dapat mengurangi
penyerapan makanan, dengan demikian kandungan tanin dapat membantu
mengurangi penyerapan lemak makanan sehingga mengurangi kerja sel hati
dalam mensintesis lemak. Induksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aloksan. Aloksan merupakan senyawa hidrofilik dan tidak stabil. Waktu paruh
pada suhu 37°C dan pH netral adalah 1,5 menit dan bisa lebih lama pada suhu
yang lebih rendah. Aloksan dgunakan sebagai diabetogenik (Szkudelski, 2001).

Cara kerja adoksan itu sendiri terbentuknya oksigen reaktif yang
menyebabkan gangguan pada homeostatis kalsium intraseluler. Aloksan dapat

meningkatkan konsentrasi ion kalsium bebas sitosolik pada sel B Langerhans
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pankreas. Efek tersebut diikuti oleh beberapa kejadian yaitu influks kalsium dari
cairan ekstraseluler, mobilisasi kalsum dari simpanannya secara berlebihan, dan
eliminasinya yang terbatas dari sitoplasma. Influks kalsilum akibat aloksan
tersebut mengkaibatkan depolarisasi sel  Langerhans, lebih lanjut membuka
kana kalsium tergantung voltase dan semakin menambah masuknya ion kalsium
ke sel. Pada kondis tersebut, konsentrasi insulin meningkat sangat cepat, dan
secara signifikan mengakibatkan gangguan pada sensitivitas insulin perifer dalam
waktu singkat (Nugroho, 2006). Pada penelitian ini naiknya kadar glukosa akibat
diinduksi aloksan menyebabkan kadar koolesterol total meningkat hal ini dapat
dilihat pada grafik diatas pada kelompok perlakuan K+ dan Pl. Korelas
terjadinya hiperglikemi dan hiperkolesterolemia terjadi secara bersamaan hal ini
disebabkan karena terjadinya penurunan produksi insulin yang mengakibatkan
kerja enzim lipoprotein lipase dan sensitive lipase hormone terganggu yang akan
mengakibatkan kadar lemak dalam sirkulasi darah meningkat (Inawati dkk, 2006).

Hasil penelitian ekstrak biji jengkol ini menunjukkan bahwa belum dapat
mencegah peningkatan kadar kolesterol total darah tikus secara signifikan. Oleh
karenaitu perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut mengenai pemberian ekstrak biji
jengkol dengan dosis yang efektif dan perpanjangan waktu pemberian dosis pada
kelompok perlakuan dalam menurunkan kadar kolesterol total darah tikus. Agar
dapat mencapai hasil yang signifikan dan menimbulkan efek terapi yang

diinginkan.

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh pemberian
ekstrak biji jengkol terhadap kadar kolesterol total tikus yang di induks aloksan
berdasarkan hasil uji statistik kruskal wallis (p = 0,794).
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